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ABSTRAK

Kemajuan teknologi yang sangat masif saat ini berpengaruh pada hampir semua aspek kehidupan
manusia termasuk aspek berbangsa dan bernegara. Identitas karakter kebangsaan menjadi modal sosial
yang sangat mendasar dalam pergaulan masyarakat global. Diperlukan upaya yang sistematis untuk
memperkuat Karakter Kebangsaan pada generasi muda Indonesia saat ini, supaya Generasi muda
Indonesia dapat menjadi warga masyarakat global dengan identitas karakter kebangsaan yang kokoh.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya penguatan nilai-nilai Karakter Kebangsaan bagi
siswa di Madrasah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dimana
teknik pengambilan datanya dilakukan dengan tehnik wawancara dan observasi langsung. Penelitian
ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negri 1 Garut dan Madrasah Aliyah Negeri 1 Pangandaran. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa upaya penguatan karakter kebangsaan siswa di Madrasah
dilaksanakan dengan pendekatan integratif holistik melalui insersi kurikulum pada mapel rumpun
PAI, habituasi dalam kegiatan ekskul keagamaan di Madrasah, serta pembentukan role-model melalui
peneladanaan oleh stakeholder Madrasah. Adapun langkah-langkah penguatan nilai karakter
kebangsaan dimulai dengan merumuskan tujuan, menentukan model pembelajaran yang tepat, serta
implemetasi model baik di dalam pembelajaran maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
dan umum di Madrasah. Hasil penguatan nilai karakter kebangsaan menunjukan trend yang positif
pada peserta didik. Masih ditemukan faktor hambatan, yakni; peserta didik kurang memahami makna
nilai kebangsaan, kurang adanya dukungan orang tua, faktor guru dalam menyampaikan materi serta
lingkungan luar pendidikan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pemodelan implementasi pendidikan karakter kebangsaan di Madrasah.

Kata kunci: Penguatan Karakter Kebangsaan; Siswa Madrasah; Integratif Holistik Approach
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A. PENDAHULUAN

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, nilai-nilai karakter kebangsaan
yang terintegrasi dalam pendidikan nasional memiliki fungsi yang fundamental dalam
membentuk karakter unggul sebagai penggerak peradaban unggul yang berbasis pada nilai
moderasi, toleran dan saling menghargai satu sama lain sebagai warga bangsa. Peserta didik
harus disiapkan untuk mampu menghadapi tantangan global saat ini yang syarat dengan
ketidakpastian. Oleh karena itu pengembangan nilai yang bermuara pada pembentukan
karakter bangsa yang diperoleh melalui berbagai jalur, jenjang, dan jenis pendidikan, akan
mendorong mereka menjadi anggota masyarakat, anak bangsa, dan warga negara yang
memiliki kepribadian unggul seperti diharapkan dalam tujuan pendidikan nasional (Sudrajat,
2011). Kegagalan pendidikan dalam membangun karakter bangsa disebabkan banyak faktor.
Karena ada banyak komponen dalam pendidikan, seperti berhubungan dengan pendidik,
peserta didik, kurikulum, sarana prasarana maupun komitmen pemerintah untuk memajukan
pendidikan nasional (Ariandy, 2019). Keseriusan pemerintah harus dibuktikan dengan aksi
nyata, yaitu dengan memberikan angaran pendidikan yang memadai, meningkatkan
kesejateraan pendidik serta memberikan pengelolaan pendidikan kepada yang ahli di
bidangnya dalam artian pendidikan jangan dijadikan sebagai komuditas kepentingan politik.
Selain dari itu pendidik (guru) juga harus memiliki komitmen yang tinggi dalam membangun
mentalitas dan sumber daya manusia (SDM) Indonesia, pendidik harus sadar bahwa mereka
memiliki peran yang sangat strategis dalam pembentukan dan pembangaunan generasi
penerus bangsa (Wiyono, 2012).

Pendidikan karakter merupakan upaya untuk membangun dan mengembangkan
kualitas perilaku-perilaku baik sesuai dengan norma agama, nilai budaya, falsafah negera
maupun sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional. Bangsa yang maju adalah bangsa yang
warga masyarakatnya berkarakter unggul. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter
pada semua level dan jenjang pendidikan menjadi amat penting dan mendesak. Lahirnya
warga negara Indonesia yang memiliki karakter kuat merupakan buah dari proses pendidikan
yang dapat membentuk peradaban tinggi dan unggul. Pendidikan akan melahirkan karakter
bangsa yang kuat (Komara, 2018).

Karakter kebangsaan merupakan modal sosial dalam membangunan peradaban tingkat
tinggi. Sebuah Bangsa yang masyarakat memiliki karkater jujur, mandiri, bekerjasama, taat
aturan, dapat dipercaya, tangguh serat memiliki etos kerja yang tinggi, akan memiliki sistem
kehidupan sosial yang teratur dan baik, sebaliknya ketidakteraturan sosial akan melahirkan
perilaku-perilaku kriminalitas, radikalisme, terorisme. (Hasanah, 2009).

Munculnya fenomena sosial akhir-akhir ini cukup menghawatrikan. Kekerasan terjadi
di berbagai lembaga, baik di keluarga, sosial bahkan sudah menjamur di lembaga pendidikan.
Berdasarkan data Komnas Perempuan (2014) berdasarkan sumber catatan kekerasan terhadap
perempuan tahun 2013 terdapat 11.719 kasus kekerasan dalam relasi personal di Indonesia.
Dengan kasus kekerasan terhadap istri berada diperingkat pertama, yaitu sebanyak 7.548
kasus atau 64% dari jumlah kasus kekerasan dalam relasi personal yang terjadi. Sebuah
laporan penelitian tentang kekerasan di sekolah menyampaikan bahwa muncul beberapa
bentuk kekerasan yang terjadi disekolah, sebesar 32,6% merupakan kekerasan dalam bentuk
verbal, 46,1% terjadi kekerasan psikologis, dan kekerasan fisik sebesar 12,4%. Maraknya
prilaku amoral seks bebas (free sex) yang telah mencoreng bangsa yang dilakukan oleh para
pelajar dan mahasiswa, seperti yang disampaikan Kementerian Kesehatan pada 2009 pernah
merilis perilaku seks bebas remaja dari hasil penelitian di empat kota: Jakarta Pusat, Medan,
Bandung, dan Surabaya. Hasilnya, sebanyak 35,9 persen remaja punya teman yang sudah
pernah melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Bahkan, 6,9 persen responden telah
melakukan hubungan seksual pranikah. Selain itu, tingkat korupsi sangat tinggi, hal ini terlihat
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lebih 500 kepala daerah, Gubernur, Bupati dan Walikota, Menteri, Ketua Lembaga Tinggi
Negara berurusan dengan aparat penegak hukum, bahkan sudah masuk penjara.

Beberapa penelitian yang membahas terkait tema pendidikan karakter adalah yang
dilakukan oleh Zuhdi (2012) bahwa sekolah belum siap mendukung pelaksanaan pendidikan
karakter, strategi indoktrinasi masih digunakan walau tidak terlalu besar, perlu menambah
kadar keteladanan, keterampilan moral belum maksimal, dan iklim pendidikan karakter belum
kondusif. Penelitian yang dilakukan oleh Faizah (2009) menyimpulkan bahwa cerita
bergambar efektif untuk pendidikan nilai dan keterampilan, pengembangan model pendidikan
karakter terintegrasi menyimak dan membaca. Model pembelajaran IPA berbasis karakter
sangat efektif dalam meningkatkan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan ketaatan beribadah,
serta hasil belajar ini memiliki poin yang baik pada domain kognitif, afektif dan psikomotor
(Banawi, 2014). Dan penelitian lain menyimpulkan bahwa model pendidikan karakter yang
efektif adalah dengan pendekatan komprehensif. Hal ini bukan hanya menekankan pada salah
satu bidang studi saja, tetapi diinternalisasikan ke seluruh bidang studi. Metode dan strategi
yang digunakan perlu bervariasi dan mencakup inkulkasi (lawan dari indoktrinasi),
keteladanan, fasilitas nilai, dan pengembangan soft skills. Seluruh stakeholder sekolah perlu
terlibat dan baik dalam kelas maupun luar kelas perlu dijadikan tempat pendidikan karakter
(Zuchdi, 2006).

Penelitian ini tentu memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yakni
penelitian ini berada pada wilayah kajian pendidikan karakter yang fokus kajiannya pada
nilai-nilai kebangsaan di Madrasah. Penelitian ini mengandung unsur kebaruan (novelty)
dilihat dari sisi pendekatan dan pemodelannya yang komprehensif integral dalam
mengimplementasikan nilai karakter berwawasan kebangsaan bagi siswa di lingkungan
Madrasah Aliyah. Berbagai fenomena perilaku negatif sebagaimana di kemukakan di atas,
mengindikasikan telah terjadi pergeseran nilai-nilai etika dan moral di kalangan masyarakat
Indonesia. Nilai-nilai agama, budaya, dan falsafah negara telah mengalami pelemahan yang
signifikan. Munculnya berbagai konflik sosial, konflik agama, suku, budaya, serta
menguatnya identitas kelompok sempit yang bernuansa SARA. Oleh sebab itu upaya
penguatan pendidikan karakter yang berwawasan kebangsaan menjadi amat penting,
mengingat Indonesia adalah bangsa yang plural, multi etnis, agama, suku, budaya dan lain-
lain (Purnomo, 2014).

Penelitian ini dilaksanakan untuk merumuskan upaya penguatan karakter kebangsaan
peserta didik di madrasah, melalui pendekatan yang integratif dan holistik, maka penting
mengoptimalkan pembelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam melalui kurikulum dan
model pembelajaran yang memadai dan berkualitas serta pembiaasaan (habituasi) dalam
bentuk religius culture di lingkungan madrasah serta adanya keteladanan yang diperlihatkan
oleh Kepala Madrasah dan Guru akan secara efektif membentuk peserta didik untuk memiliki
karakter kebangsaan yang kokoh.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Lambert & Lambert, 2013). Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif analitik (Magilvy &
Thomas, 2009). Data kualitatif menjelaskan tentang kualitas objek penelitian. Data ini berupa
hasil wawancara dengan Kepala Madrasah dan guru-guru pada Rumpun PAI, observasi
partisipan dalam penelitian ini dilakukan peneliti dengan ikut ambil bagian dalam kegiatan
yang dilakukan oleh objek yang diselidiki, serta studi dokumentasi. Observasi ini dilakukan
dengan mengamati dan mencatat langsung terhadap objek penelitian, yaitu dengan mengamati
pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Garut
dan Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Pangandaran. Teknik analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan lima langkah: 1) Membaca, mempelajari, menelaah, dan memahami semua
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data yang terkumpul; 2) Menyusun satuan-satuan abstraksi data ke dalam satuan-satuannya; 3)
Melakukan pemeriksaan mengenai keabsahan data; 4) Menafsirkan data; dan 5) Membuat
Model Penguatan Karakter Kebangsaan di Madrasah Aliyah.

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penanaman nilai karakter kebangsaan menjadi salah satu bagian penting dalam proses
pembelajaran secara umum termasuk di dalamnya pembelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah. Penanaman dan penguatan nilai-nilai kebangsaan pada rumpun mata pelajaran PAI
dilaksanakann melalui tiga komponen utama yakni, merumuskan tujuan pembelajaran,
menetapkan program pembelajaran, serta mengimplementasikan model pembelajaran PAI
yang mengandung nilai-nilai karakter kebangsaan. Penanaman dan penguatan nilai-nilai
karakter kebangsaan pada peserta didik menjadi sangat urgen dalam tantangan global yang
tidak lagi mengenal batas-batas geografis.

Pada penelitian ini dirumuskan sepuluh nilai-nilai karakter kebangsaan yang diinsersi
pada mapel rumpun PAI di Madrasah, yakni; keberagamaan, kejujuran, sikap toleransi,
kedisiplinan, sikap demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, cinta damai, peduli
sosial, serta tanggung jawab. Penanaman dan penguatan sepuluh nilai karakter kebangsaan ini
dilaksanakan dengan pendekatan integratif holistik untuk mendapatkan hasil yang efektif.
Pendekatan integratif holistik yakni menginsersi nilai-nilai karakter kebangsaan pada mapel
rumpun PAI, membentuk habituasi melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan umum
serta penguatan role model melalui keteladanan yang diperlihatkan oleh pimpinan Madrasah,
guru dan semua stakeholder di Madrasah. Hal ini juga diperkuat dengan adanya komitmen
nasional tentang pendidikan karakter tersebut telah disosialisasikan, diperkaya, dan dikuatkan
dalam acara Rembuk Nasional Pendidikan Tahun 2010 tanggal 3-4 Maret 2010 yang diawali
dengan Pengarahan Menteri Pendidikan Nasional dan dilanjutkan dengan pembahasan secara
meluas dan mendalam dalam Sidang Komisi Penguatan Peran Pendidikan dalam Upaya
Peningkatan Akhlak Mulia dan Pembangunan Karakter Bangsa (Manullang, 2013).

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penanaman karakter kebangsaan adalah
upaya sadar, terencana dalam menyiapkan anak didik untuk mengenal, memahami, menghayati
hingga mengimani, bertagwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Agama Islam
dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis melalui bimbingan, dan pengajaran
(Maunah, 2016). Model pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membangun karakter
bangsa pada dasarnya adalah suatu cara, cara atau upaya yang dilakukan oleh pendidik
(fasilitator) dengan memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk belajar dengan mudah,
dalam rangka pembelajaran agama Islam fasilitas tersebut ditawarkan dalam bentuk kerangka
pengembangan karakter bangsa yang baik, atau bagi siswa untuk mengembangkan karakter
baik mereka sendiri (Sunarso, 2020).

Hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian ini dibagi kedalam tiga bagian
pembahasan yakni; 1. Merumuskan tujuan penanaman dan penguatan nilai-nilai karakter
kebangsaan di dua sekolah yang menjadi lokus penelitian yakni MAN 1 Garut dan MAN 1
Pangandaran, 2. Mengidentifikasi program pembelajaran pada rumpun PAIl di Madrasah
melalui insersi materi pelajaran, kesiapan guru, peserta didik, lingkungan. 3.
Mengimplementasikan model penanaman dan penguatan nilai-nilai karakter kebangsaan secara
komprehensif.

a. Tujuan Penanaman dan Penguatan Nilai-Nilai Karakter Kebangsaan

Tujuan penanaman dan penguatan nila-nilai Karakter kebangsaan dengan pendekatan
integratif dan holistik pada rumpun mapel PAI di MAN 1 Garut memiliki kesamaan dengan
MAN 1 Pangandaran. Secara umum dapat dirumuskan sebagai berikut:
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1) Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan serta ketakwaan kepada Allah Swit.,
yang diimplementasikan dalam kecintaan kepada Negara Kesatuan Republik
Indonesia melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik sehingga menjadi muslim yang
paripurna.
2) Membangun kepribadian peserta didik yang memiliki jiwa Nasionalisme yang kuat,
mengharagi perbedaan, serta mencintai dan menjunjung tinggi Kebinekaan di
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

3) Menguatkan sikap moderat dan toleransi serta dapat saling menghargai perbedaaan
di antara sesama peserta didik.

Dalam merumuskan tujuan ini baik di MAN 1 Garut maupun di MAN 1 Pangandaran
yang menjadi lokus penelitian sangat mempertimbangan ketercapaian tujuan tersebut dengan
penerapan model penanaman nilai kebangsaan yang terintegrasi dalam kurikulum maupun
dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan maupun kegiatan lainnya di Madrasah, serta
penciptaan lingkungan pendidikan yang mendukung penanaman dan penguatan nilai-nilai
karakter kebangsaan. Tujuan yang dirumuskan sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh
Aan Hasanah bahwa "instructionsl effect maupun nurturant effect dari Pembelajaran PAI di
sekolah untuk menguatkan aspek pengetahuan, sikap dan ketrampilan beragama peserta didik,
serta mengembangkan karakter-karakter unggul yang dibutuhkan peserta didik dalam
kehidupannya termasuk karakter kebangsaan yang kokoh" (Hasanah, 2011). Dalam
merumusan tujuan ini melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan serta melalui proses
sosialisasi pada seluruh stakeholder Madrasah.

b. Program Pembelajaran

Program pembelajaran yang disusun oleh dua MAN sebagai lokus penelitian, memiliki
kekhasannya masing-masing sesuai dengan kondisi masing-masing sekolah. Secara umum
penyusunan program pembelajaran untuk menguatkan nilai-nilai karakter kebangsaan meliputi
program pembelajaran dinsersi ke materi bahan ajar, kesiapan peserta didik, serta kompetensi
guru.

1) Materi pelajaran adalah apa yang akan disampaikan guru kepada peserta didik.
Menyusun materi pelajaran guru harus mengetahui dengan pasti, materi yang
akan diajarkan adalah berupa konsep, pengetahuan faktual atau keterampilan
agar mudah dalam menentukan model. Sejalan dengan yang disampaikan oleh
responden “Materi pelajaran yang akan disampaikan tanpa memperhatikan
pemakaian model justru akan mempersulit guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran. pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah
satunya disebabkan oleh pemilihan model yang kurang tepat. Hal ini sama
seperti yang dijelaskan Juhana bahwa kelas yang kurang bergairah dengan
kondisi peserta didik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan model yang
kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran,
Nilai strategisnya adalah model dapat mempengaruhi jalannya belajar. Karena
itu guru sebaiknya memperhatikan dalam pemilihan dan penentuan model
model sebelum mengajar di kelas.

2) Peserta didik yang berbeda-beda memiliki latar belakang berbeda, minat bakat
yang tak sama dan sifat yang berlainan. Perbedaan tersebut perlu dikelola dan
disesuaikan dengan model yang akan digunakan, setidaknya yang dijadikan
patokan adalah persamaan klasikal dalam menentukan model. Perbedaan latar
belakang siswa yang sangat variatif dari sisi ekonomi, sosial dan latar belakang
pendidikan orang tua membutuhkan penanganan yang bersungguh-sungguh
dari guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang efektif.
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3) Fasilitas Menentukan model juga perlu memperhatikan fasilitas yang dimiliki
karena ada atau tidaknya fasilitas akan menentukan model apa yang akan kita
pilih, hal ini juga akan berpengaruh pada ketersediaan alat dan bahan dalam
penerapan model. Di kedua Madrasah Kketersediaan sarana prasarana
pembelajaran dianggap sudah memadai oleh guru, tinggal bagaimana
pemanfaatannya secara optimal oleh guru dan peserta didik.

4) Kompetensi Guru menjadi penting, karena bagaimanapun dalam proses
pembelajaran guru memegang kendali mutu proses dan mutu hasil
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran juga perlu memperhatikan
kecenderungan guru dalam menguasai komponen dan langkah-langkah model
pembelajaran yang akan diguanakan. Kompetensi guru di kedua sekolah relatif
baik ditunjukan dengan semua guru sudah memiliki kualifikasi S1 bahkan
banyak yang sudah S2 serta sebagian besar sudah bersertifikat pendidik
profesional. Hal ini sangat menunjang terhadap keberhasilan dari penanaman
nilai-nilai karakter kebangsaan. Guru merumuskan lebih dari satu tujuan
instruksional husus dalam penerapan model pembelajaran serta penggunaan
model pembelajaran yang bervariasi didalam kelas.

c. Implementasi Model

Implementasi model pendidikan nilai nilai karakter kebangsaan yang meliputi sepuluh
nilai karakter membutuhkan pendekatan yang integratif dan berkesinambungan. Karena
penanam nilia-nilai karakter merupakan proses pembudayaan yang membutuhkan komitmen
semua pihak. Seperti yang disampaikan oleh Aan Hasanah bahwa "Penanaman nilai-nilai
karakter kebangsaan tidak bisa instant, tetapi membutuhkan sistem yang mendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran baik di dalam kelas, maupun di luar kelas (Hasanah, 2009). Pada
Tabel 1. ini disajikan indikator nilai-nilai karakter berwawasan kebangsaan yang
dikembangkan dalam penelitian ini.

Tabel 1.
Indikator Nilai Karakter Kebangsaan
JENIS NILAI INDIKATOR
1. Keberagamaan Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk
agama lain.

2. Kejujuran Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

3. Sikap Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

4. Kedisiplinan Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.
5. Sikap Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

6. Semangat Kebangsaan | Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.
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7. Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya,
ekonomi, dan politik bangsa.

8. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang

lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

9. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

10. Tanggung-jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas

dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap
diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Secara efektif penguatan nilai-nilai karakter terintegrasi dalam pembelajaran di dalam
kelas maupun kegiatan di luar kelas. Yang termasuk aktifitas di dalam kelas adalah segala
sesuatu yang berkenaan dengan kegiatan, pendidik dan peserta didik di dalam kelas, serta
interaksi edukatif yang dibangun. Kegiatannya antara lain sebagai berikut:

1)

2)

Perencanaan pembelajaran secara matang dengan mengintegrasikan Ke-10 nilai
yang diajarkan harus terintegrasi dalam kurikulum pembelajaran pada rumpun
mata pelajaran PAI di madrasah. Nilai-nilai yang dikembangkan bertujuan
untuk mengembangkan karakter secara berkesinambungan dan sistematis.
Kurikulum yang menekankan pada penyatuan pengembangan kognitif dengan
pengembangan karakter melalui pengambilan perspektif, pertimbangan moral,
pembuatan keputusan yang matang, dan pengetahuan diri tentang etika dan
moral. Perencaan pembelajaran dirumuskan sesuai dengan prinsip-prinsip
manajemen pendidikan. Hampir semua responden yakin bahwa perencanaan
yang baik dalam pembelajaran yang diprogramkan mencakup semua aspek,
yang saling mendukung dalam melengkapi kegiatan-kegiatan pembelajaran.
Kurikulum di kembangkan menyesuaikan dengan kondisi sekolah yang berbasis
Islam. Kalau di lingkungan kami lebih mengarahkan tentang nilai- nilai Islam,
Selain itu, kami selaku kepala dan guru pendidikan agama Islam juga tidak
hanya dituntut untuk bisa mengajarkan teori saja akan tetapi kami dituntut untuk
memberikan praktik langsung kepada siswa dengan karakter disiplin,
keteladanan, dan sebagainya.”

Mengimplementasikan pembelajaran dengan pendekatan yang humanis
demokratis, aman dan menyenangkan bagi peserta didik. melibatkan peserta
didik dalam pengambilan keputusan dan memberikan tanggung jawab untuk
membuat kelas sebagai tempat yang aman, menyenangkan untuk belajar, serta
mendorong santri untuk menghargai perbedaan, saling menghormati dalam
perbedaan. Membawa siswa kepada pemahaman keagamaan yang moderat. Hal
ini pun diungkapkan responden bahwa “prinsip fleksibel dan dinamis, tidak
monoton dan kaku dengan satu macam model saja. Seorang pendidik harus
mampu memilih salah satu dari berbagai alternatif yang ditawarkan oleh para
pakar yang dianggapnya cocok dengan prasarana, situasi dan kondisi
lingkungan, serta suasana pada waktu itu. Dan prinsip kedinamisan ini berkaitan
erat dengan prinsip berkesinambungan, karena dalam kesinambungan tersebut
faktor pendukung dalam pembelajaran pendidikan Islam akan selalu dinamis
bila disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada. ”
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3) Model evaluasi yang komprehensif penting untuk menilai keberhasilan siswa
dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter kebangsaan secara outentik.
Evaluasi yang berkesinambungan menjadi sangat urgen dalam proses
pendidikan, tujuan evaluasi pendidikan bukan hanya untuk mengukur
keberhasilan program pendidikan, tetapi juga sebagai langkah korektif untuk
terus memperbaiki dan mengembangkan pendidikan untuk menguatkan nilai-
nilai karakter kebangsaan bagi siswa Madrasah. Evaluasi yang
berkesinambungan dilakukan oleh pihak manajmen madrasah dan guru PAI.
para guru di kedua Madrasah yakin bahwa “Solusi yang baik untuk mengatasi
hambatan di atas adalah harus adanya kerjasama yang baik antara guru
pendidikan agama Islam dengan guru mata pelajaran yang lainya dan juga
kerjasama dengan orang tua peserta didik karena yang bisa membantu peserta
didik dalam penanaman karakter kebangsaan peserta didik di sekolah adalah
seorang guru dan yang dapat membantu peserta didik membentuk akhlak mulia
di rumah adalah orang tua. Dengan demikian hambatan-hambatan yang lain
bukan lagi menjadi masalah dan akan terselesaikan dengan baik jika adanya
kerjasama antara pihak sekolah dan pihak orang tua di rumah.”

4) Aktifitas di luar kelas terintegrasi dalam kegiatan ektra kurikuler baik kegiatan
umum maupun kegiatan ketra kurikuler keagamaan. Sebagaimana dijelaskan
dalam Peraturan Pemerintah No. 81 A tahun 2013 tentang implemetasi
kurikulum, bahwa pengembangan potensi peserta didik sebagaimana dimaksud
dalam tujuan pendidikan nasional tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler yang merupakan salah satu kegiatan dalam program kurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler menjembatani kebutuhan perkembangan peserta didik
yang berbeda; seperti perbedaan sense akan nilai moral dan sikap, kemampuan,
dan kreativitas. Melalui partisipasinya dalam kegiatan ekstrakurikuler peserta
didik dapat belajar dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja
sama dengan orang lain, serta menemukan dan mengembangkan potensinya.
Kegiatan ekstrakurikuler juga memberikan manfaat sosial yang besar. Kegiatan
ektrakurikuler dapat dengan efektif mengembangkan nilai nilai kerakter
kebangsaan dengan pendekatan program yang variatif seperti Kepramukaan,
kelompok pencinta alam, Rohis, dan kelompok kegiatan lain yang sejalan.

5) Untuk menanamkan nilai pendidikan karakter kebangsaan perlu adanya
dukungan dari pihak luar sekolah seperti orang tua peserta didik dan elemen
pendukung lainnya. Sama halnya yang diutarakan oleh responden “Jika
dukungan dari pihak orang tua kurang, maka akan menjadi tugas yang berat bagi
guru Pendidikan Agama Islam dalam penanman nilai- nilai kebangsaan peserta
didik di sekolah karena selain orang tua guru juga sebagai salah satu penentu
siswa mengamalkan nilai kebangsaanya.” Dan responden lain juga
mengungkapkan bahwa “Orang tua adalah pokok dari segala pembelajaran, jika
orang tua sudah mengabaikan maka anak yang akan menjadi beban Negara, oleh
sebab itu peran seorang pendidik adalah sebagai pengganti orang tua dalam
memberikan kasih sayang baik berupa ilmu pengetahuan maupun akhlak.”

Pelaksanaan model implementasi yang komprehensif membutuhkan dukungan dari
internal manajemen madrasah serta dari pihak pemegang otoritas pendidikan seperti
Kementerian Agama pusat dan Kanwil di daerah dan Dinas pendidikan setempat. Kerja sama
dengan berbagai lembaga di luar Madrasah dibutuhkan untuk memperkuat jejaring . Model
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam penanaman nilai -nilai karakter kebangsaan pada
dasarnya adalah merupakan cara, pola atau upaya yang dilakukan oleh pendidik sebagai
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pengajar, pembimbing, fasilitator dengan cara memberi kemudahan agar peserta didik mudah
belajar, hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Zulaikhah dan dalam konteks
pembelajaran agama Islam, pemberian kemudahan tersebut dalam kerangka untuk
mengembangkan nilai-nilai kebangsaan yang kokoh, atau agar peserta didik dapat
mengembangkan karakter baiknya sendiri (Zulaikhah, 2019).

Fungsi Model pembelajaran pendidikan agama Islam dalam penanaman kesepuluh
nilai-nilai karakter kebangsaan adalah untuk pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada
Allah Swt. serta dapat memahami bagaimana pentingnya menjaga masa depan bangsa dari
derasnya tantangan eksternal yang tidak sejalan dengan nilai agama dan budaya yang dianut
bangsa Indonesia. Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat, penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial
melalui pendidikan Islam. Berdasarkan fungsinya itu, maka tujuan dari pembelajaran
pendidikan Agama Islam dalam penanaman nilai karakter kebangsaan di MAN 1 Garut dan
MAN 1 Pangandaran adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan kepada Allah
Swt., memperkuat sikap keberagamaan dan komitmen terhadap bangsa dan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Hal ini dilaksanakan melalui peningkatan dan penguatan pada aspek
pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik dalam melaksanakan ajaran agama
Islam yang moderat, toleran, peduli sesama saling menghargai perbedaan serta cinta pada tanah
air dan bangsanya, itulah sosok insan kamil.

D. KESIMPULAN

Model penanaman nilai-nilai karakter kebangsaan di madrasah membutuhkan
pendekatan yang komprehensif integratif supaya dapat berjalan efektif dan berhasil baik.
Diperlukan upaya untuk memaksimalkan proses pembelajaran yang menitik beratkan pada
seluruh domain pengetahuan sikap dan keterampilan dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan yang dialogis, kritis, demokratis. Sehingga peserta didik terbiasa secara kritis dan
kreatif mengembangkan nilai-nilai karakter kebangsaan dalam berbagai dimensi kehidupan.

Model penanaman nilai- nilai karakter kebangsaan pada dasarnya adalah merupakan
cara, pola atau upaya yang dilakukan oleh pendidik dengan cara memfasilitasi peserta didik
untuk belajar memahami kesepuluh nilai-nilai karakter bangsa yakni keberagamaan, kejujuran,
sikap toleransi, kedisiplinan, sikap demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, cinta
damai, peduli sosial, serta tanggung jawab, menjadi perilaku karakter kebangsaan yang kokoh.
Penanaman dan penguatan sepuluh nilai karakter kebangsaan ini dilaksanakan dengan
pendekatan integratif holistik dengan menentukan indikator yang terukur untuk masing-masing
jenis nilai karakter kebangsaan. Sementara itu untuk pemilihan model berdasarkan pada
kesesuaian dengan Kompetensi Inti, Kompetensi dasar, serta Tujuan dan Indikator
pembelajaran. Oleh karena model pembelajaran yang ditentukan betul-betul terukur dan dapat
terlaksana di kelas, baik oleh guru maupun oleh peserta didik.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa upaya penguatan karakter kebangsaan pada
peserta didik di Madrasah dilaksanakan dengan pendekatan integratif holistik melalui insersi
kurikulum pada mata pelajaran rumpun PAI, Habituasi dalam kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan di Madrasah, serta pembentukan rolemodel melalui peneladanan oleh seluruh
stakeholder Madrasah. Adapun langkah-langkah penguatan nilai karakter kebangsaan dimulai
dengan merumuskan tujuan, menentukan model pembelajaran yang tepat, serta implemetasi
model, baik dalam pembelajaran maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan
umum di Madrasah. Hasil penguatan nilai karakter kebangsaan menunjukan trend yang positif
pada peserta didik. Adapun Hambatan yang dihadapi dalam penerapan model rumpun
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Pendidikan agama Islam dalam penguatan karakter kebangsaan di MAN 1 Garut dan MAN 1
Pangandaran adalah, Siswa masih kurang mengerti tentang arti nilai kebangsaan, kurangnya
dukungan orang tua, gaya mengajar guru dalam menyampaikan materi, kesadaran lingkungan
masyarakat yang masih beragam dalam memahami nilai kebangsaan, dan masih membutuhkan
optimalisasi penggunaan saran dan prasarana yang disediakan pemerintah dalam mendukung
terlaksananya kegiatan pembinaan siswa yang dilakukan sekolah serta masih terbatasnya
peranan pemerintah dalam membina semangat kebangsaan peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, diketahui pendekatan model pembelajaran
yang integratif komprehensif cukup efektif dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan
terhadap peserta didik. Pada dasarnya pembelajaran kontekstual merupakan konsep
pembelajaran yang membantu guru dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
nyata siswa, dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dipelajarinya
dengan kehidupan mereka. Pembelajaran kontekstual menerapkan sejumlah prinsip belajar.
Prinsip-prinsip tersebut meliputi: 1) Konstruktivisme (Constructivism), 2) Bertanya
(Questioning), 3) Inkuiri (Inquiry), 4) Masyarakat Belajar (Learning Community), 5)
Pemodelan (Modeling), 6) Refleksi (Reflection), 7) Penilaian Otentik (Authentic Assessment).

Penelitian ini baru langkah awal, masih menyisakan ruang yang luas untuk peneliti lain
melengkapi dan menindaklanjuti penelitian ini terutama pada penerapan model, ujicoba model
yang luas serta menambabh indikator nilai-nilai karakter kebangsaan yang lebih komprehensif.
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